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ABSTRAK 

 

Latar belakang penelitian ini adalah upaya mewujudkan peserta didik mandiri serta aktif dalam proses pembalajaran 

fisika serta belum dikembangkannya Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis scaffolding berorientasi berpikir 

kritis pada materi Hukum Newton. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKPD berbasis scaffolding 

berorientasi berpkir kritis pada materi Hukum Newton tentang gerak dan mendeskripsikan kelayakan lembar kerja 

peserta didik.  Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (R&D) dengan motode 3D (define, design dan 

develop) yang dimodifikasi dari metode 4D. Pada tahap validasi, lembar kerja peserta didik divaliasi oleh 3 validator. 

Hasil validasi menujukkan bahwa lembar kerja peserta didik sangat layak dengan persentase capaian 89%. Persentase 

tersebut merupakan rata-rata dari aspek isi 82%, aspek penyajian 94% dan aspek bahasa  92%. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa lembar kerja peserta didik berbasis scaffolding berorintasi berpikir kritis pada materi Hukum 

Newton memenuhi kriteria dengan kwalitas sangat layak sebagai salah satu media pembelajaran yang digunakan oleh 

peserta didik SMA kelas X. 

 
Kata Kunci : LKPD, scaffolding, berpikir kritis, Hukum Newton 

 

ABSTRACT 
 

The background of this research was the effort to realize independent and active students in the physics learning process 

and had not yet developed a Student Worksheet (SW) based on critical thinking oriented scaffolding on Newton’s Law 

theory. This research aimed to develop the student worksheet based on critical thinking oriented scaffolding on 

Newton’s Law theory about motion and describe the feasibility of the student worksheet. This research was Research 

and Development (R&D) with the 3D method (define, design, and develop) which modified from the 4D method. In the 

validation step, student worksheet was validated by 3 validators. The result of validation showed that student worksheet 

was very feasible with an achievement percentage of 89%. The percentage was an average of content aspects of 82%, 

presentation aspects of 94%, and language aspects of 92%. Thus, it can be concluded that student worksheets based on 

critical thinking oriented scaffolding on Newton’s Law theory meet the criteria with a very feasible quality as one of the 

learning media used by senior high school students in class X.  

 

Keywords : SW, scaffolding, critical thinking, Newton’s Law 

 

I. PENDAHULUAN 

Implementasi kurikulum 2013 disekolah saat ini menuntut peserta didik menggunakan metode 

ilmiah untuk memecahkan masalah secara mandiri.  Permendikbud nomor 22 tahun 2016 tentang 

standar proses menekankan bahwa pembelajaran kurikulum 2013 menekankan pada pendekatan 

ilmiah (Scientific Approach) (1). Pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah proses 

pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik dapat mengkonstruk konsep, 
hukum dan prinsip melalui tahapan mengamati, merumuskan masalah, mengajukan atau 

merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik, menganalisa data, menarik 

kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang ditemukan (2). 

Pembelajaran dengan pendekatan saintifik mengarahkan peserta didik untuk untuk berpikir 

tingkat tinggi. Menurut Crawford & Brown (2002) berpikir tingkat tinggi (higher order thinking) 

merupakan gabungan dari berpikir kritis, berpikir kreatif, dan berpikir pengetahuan dasar (3). 

Pendekatan saintifik diyakini dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan penguasaan 

kompetensi pengetahuan  (4). Hal ini dapat dilihat dari semua tahapan pendekatan saintifik, mulai 

dari mengamati, menanya, mencoba, menalar sampai mengomunikasikan. 
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Pendidik dapat memberikan media pembelajaran yang menggiring peserta didik untuk berpikir 

kritis yaitu dengan memberikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD mengarahkan peserta 

didik memecahkan permasalahan fisika melalui langkah-langkah pemecahan masalah. Melalui 

pemecahan masalah peserta didik dapat mengembangkan keterampilan proses sains dan 

kemampuan keterampilan berpikir tingkat tinggi (5). Penggunaan LKPD akan memberikan 

kesempatan kepada peserta didik untuk ikut aktif dalam proses pembelajaran dan pemberian 

kesempatan penuh kepada peserta didik untuk mengungkapkan kemapuan dalam 

mengembangankan proses berpikirnya (6).  

Salah satu peran lembar kerja peserta didik (LKPD) yaitu dapat meminimalisir peran pendidik 

namun membuat peserta didik lebih aktif (7). Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) pada kegiatan 

eksperimen dapat membantu meningkatkan pemahaman sains, produktif dalam berpikir kritis dan 

peserta didik menjadi lebih terampil dalam memperoleh dan menganalisi informasi (8). 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di SMA Negeri Kota Bengkulu diketahui 

bahwa di SMA Negeri Kota Bengkulu sudah menggunakan media pembelajaran berupa LKPD. 

Namun LKPD yang digunakan selama ini belum mampu membuat peserta didik dalam 

memfokuskan pertanyaan, menganalisis argumen, bertanya dan menjawab pertanyaan, 

mempertimbangkan laporan observasi serta membuat dan menentukan hasil pertimbangan. 

Sehingga peserta didik belum mampu mengembangankan kemampuan berpikir kritis mereka. 

Terlebih peserta didik menganggap fisika sebagai pelajaran yang sulit khususnya materi Hukum 

Newton. Bahan atau media untuk belajar yang digunakan oleh pendidik selama ini belum maksimal 

dalam membuat peserta didik berpikir kritis serta tertarik mempelajari fisika. Peserta didik 

mengatakan bahwa mereka membutuhkan media pembelajaran  untuk membantu mereka 

memahami materi Hukum Newton lebih baik lagi. 

Scaffolding adalah pendekatan sebagai salah satu strategi pembelajaran yang memberikan 

bantuan (scaffold) kepada peserta didik dalam memecahkan masalah yang diberikan (9)..  

Scaffolding diklasifikasikan menjadi dua bagian yakni hard scaffolding dan soft scaffolding (10). 

Soft scaffolding adalah tanggapan yang diberikan guru kepada peserta didik ketika pembelajaran 

berupa bimbingan, hard scaffolding adalah tanggapan yang diberikan guru kepada peserta didik 

ketika peserta didik kesulitan mengerjakan tugas. Hard scaffolding dapat berupa bahan ajar atau 

lembar kerja peserta didik (11). 

Salah satu jenis hard scaffolding adalah “Process Worksheet” yaitu petunjuk pada tugas berupa 

pertanyaan yang membimbing atau mendorong peserta didik supaya peserta didik dapat 

menyelesaikan setiap langkah yang harus diselesaikan. Hard scaffolding dalam bentuk lembar kerja 

terbukti dapat meningkatkan kinerja belajar (12). Pemberian bantuan (scaffolding) dalam bentuk 

lembar kerja proses juga mampu mengkonstruksi pengetahuan (13). 

Penerapan scaffolding telah diterapakan dalam beberapa penelitian, diantaranya scaffolding 

untuk melatih pemahaman konsep. Scaffolding metakognitif untuk kemampuan dan disposisi 

berpikir reflektif (14). Scaffolding dalam pengembangan modul. Scaffolding dalam pengembangan 

materi ajar (15). Scaffolding untuk melatih berpikir kritis (16). 

LKPD berbasis Scaffolding berorientasi berpikir kritis diharapkan dapat membantu peserta 

didik dalam memahami pelajaran fisika khususnya materi Hukum Newton. LKPD yang 

dikembangkan tidak hanya berisi materi, scaffolding dan aspek berpikir kritis  salah satu konten 

yang dimuat dalam LKPD. Kombinasi scaffolding dan kegiatan praktikum yang dituangkan pada 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) eksperimen, diharapkan dapat membantu peserta didik 

menjadi lebih mandiri dan aktif dalam proses pembelajaran. Berdasarkan urian sebelumnya maka 

rumusan penelitian ini yaitu (1) Bagaimana Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis scaffolding berorientasi berpikir kritis pada materi Hukum Newton, (2) Bagaimana 

kelayakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis scaffolding berorientasi berpikir kritis pada 

materi Hukum Newton. 
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II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini termasuk dalam klasifikasi penelitian dan pengembangan (Research and 

Development/ R&D) menggunakan model pengembangan Three D (3D) yang diadaptasi dari model 

Four D (4D) menurut Trianto (2009) (17). mengemukakan bahwa, langkah-langkah penelitian dan 

pengembangan disingkat dengan 3D, yang merupakan perpanjangan dari Define (Pendefinisian), 

Design (Perancangan), Development (Pengembangan). Metode penelitian yang digunakan dapat 

dilihat pada gambar berikut ini. 

  

 

 

  

 

 

 
Gambar 1.  Tahap-tahap penelitian R&D model 3D 

Pendefinisian atau define dimana tahap ini untuk mengkaji media pembelajaran yang 

dikembangkan yakni Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Setelah mengkaji media pembelajaran 

yang akan dikembangkan, kemudian dilanjutkan dengan tahapan design atau perancangan Lembar 

Kerja Peserta Didik. Rancangan LKPD telah disesuaikan dengan standar kompetensi dan 

kompetensi dasar yang tercantum dalam kurikulum 2013. Tahap akhir dari penelitain 

pengembangan ini yaitu develop atau pengembangan. Pada tahap ini yaitu dilakukan validasi 

terhadap produk yang dikembangkan. Validasi produk dilakukan oleh tim ahli yang terdiri dari 

dosen dan guru. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 5, 7, 9 Kota Bengkulu dan Perpustakaan FKIP 

Universiatas Bengkulu 2019 s/d 2020. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X di SMAN 5, 7, 9 

Kota Bengkulu. Teknik pengumpulan data menggunakan 1) angket tertutup yang berbentuk 

checklist, dan 2) dokumentasi. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini ada 3 jenis, yaitu (1) 

angket kebutuhan (2) angket validasi, (3) lembar hasil judgment. Teknik analisis yang digunakan 

pada penelitian dan pengembangan ini adalah teknik analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif 

dengan metode presentase. Adapun rumus untuk mengelola data adalah sebagai berikut : 

100%
i

x
p

x
 

      (1) 

dengan p  adalah persentase hasil uji validasi, x
 

Jumlah jawaban per aspek dan xi  Jumlah 

nilai ideal per aspek. Teknik statistik yang digunakan untuk analisis deskriptif mengubah data 

menjadi ringkas dengan menggunakan kode, data yang telah dibuat menjadi kode dipindahkan 

kedalam media yang mudah diolah berupa tabel distribusi frekuensi kelompok. Dari hasil analisis 

data, selanjutnya dapat ditentukan tingkat validasi produk. Tingkat validasi digolongkan dalam 

empat kategori yang dapat dilihat pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Kriteria Tingkat Kelayakan Data Angket 

Kriteria Validitas Tingkat Validitas Keterangan 

76% - 100% Valid Dapat Digunakan Tanpa Revisi 

51% - 75% Cukup Valid Dapat digunakan Dengan Revisi Sedikit 

26% - 50% Kurang Valid Dapat Digunakan Dengan Revisi Banyak 

0% - 25% Tidak Valid Tidak Dapat Digunakan 

Dari data hasil interprestasi ini, penelitian bisa dikatakan berhasil dan cukup valid atau valid 

jika dari pengolahan data angket dihasilkan skor antar 51% sampai 100% (18). Data Yang telah 

diperoleh selanjutnya dideskripsikan secara kuanlitatif sesuai dengan tabel 1. Apabila Persentase 

yang diperoleh antara 76%-100% maka data tersebut valid serta LKPD yang dikembangkan dapat 

dugunakan tanpa ada revisi, jika persentase yang diperoleh 51%-75% dengan tingkat validitas 

Pendefinisian 
(Define) 

 

Tahap 

Perancangan 

(Design) 

 

Tahap 

Pengembangan 

(Development) 

 



Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Scaffolding Berorientasi Berpikir pada Materi Hukum Newton…. 
Herni Suryaningsih, Dr. Rosane Medriati, M.Pd, Andik Purwanto, M.Si  
 

 

Amplitudo, Vol. 1 No. 1, September 2021, Hal. 44-52  47 

cukup valid itu menandakan bahwa LKPD yang dikembangkan dapat digunakan dengan syarat 

perbaikan atau revisi. 26%-50% merupakan kriteria validitas yang kurang valid apabila LKPD yang 

dikembangkan berada pada posisi ini maka LKPD dapat digunakan namun dengan perbaikan yang 

banyak, apabila data yang diperoleh 0%-25% maka LKPD yang dikembangkan tidak dapat 

digunakan. 

 
III.   HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Tahap Pendefinisian 

Pada tahap ini dilakukan identifikasi dan kajian tentang media pembelajaran yang digunakan di 

SMAN Kota Bengkulu khusunya pada materi Hukum Newton. Berdasarkan data yang djaring 

melalui lembar angket kebutuhan didapatkan bawasannya peserta didik maupun pendidik 

membutuhkan media pembelajaran yang memudahkan mereka dalam proses pembelajaran. 

Kebutuhan peserta didik maupun pendidik terhadap media pembelajaran yang akan dikembangkan 

dapat dilihat pada gambar 2 dibawah ini.  

 

 
Gambar 2.  Grafik  Hasil Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan LKPD didapatkan bahwa pengalaman pembelajaran fisika siswa terdiri dari 

lima pernyataan berada dalam kategori butuh dengan persentase 76%. Aspek kebutuhan LKPD 

siswa terdiri dari sebelas pernyataan berada dalam kategori sangat butuh dengan persentase 78%. 

Aspek pengalaman pembelajaran fisika guru terdiri dari enam pernyataan berada dalam kategori 

butuh dengan persentase 76%. Aspek kebutuhan modul guru terdiri dari sebelas pernyataan berada 

dalam kategori sangat butuh dengan persentase 93%. 

Analisis angket kebutuhan didapatkan bahwa (1) SMAN 5, 7, dan 9 Kota Bengkulu 

menggunakan kurikulum 2013. (2) Bahan ajar yang digunakan berupa LKPD. (3) LKPD yang 

digunakan belum interaktif dan menarik. (4) LKPD yang digunakan belum memotivasi siswa. (5) 

LKPD yang digunakan kurang memudahkan siswa untuk belajar. (5) Siswa kurang antusias dalam 

proses pembelajaran. (7) LKPD belum terdapat tugas-tugas mandiri untuk mencari informasi lebih 

dalam terkait Hukum Newton. (8)  LKPD belum  dapat membuat peserta didik dalam menganalisis 

permasalan seputar materi pelajaran. (9) LKPD  belum dapat membuat peserta didik dalam 

menjawab pertanyaan terhadap suatu peristiwa. (10) LKPD belum dapat membuat peserta didik 

dalam menafsirkan permasalahan seputar materi pelajaran. (11) LKPD belum dapat membuat 

peserta didik dalam menentukan hasil dari permasalahan yang ada. (12) LKPD belum dapat 

membuat peserta didik dalam menarik kesimpulan dari permasalahan yang ada. 

 

3.2 Tahap Perancangan  

Tahap perancangan ini berdasarkan analisis dari tahap pendevinisian (define) serta tahapan-

tahapan lainnya sebelum tahap rancangan awal dilakukan. Pada tahap ini menghasilkan produk 

berupa rancangan awal media pembelajaran berupa LKPD. Media pembelajaran yang 

dikembangkan menggunakan strategi scaffolding pada materi Hukum Newton menggunakan kertas 

yang berukuran A4. Ukuran dan jenis font yang digunakan adalah 12 (times new roman), 14 

(Algerian) dengan spasi 1,5 dan 1,0 (sesuai dengan jenis font yang digunakan). Adpaun rancangan 
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awal dari produk ini yaitu terdiri atas Cover, kata pengantar, daftar isi, petunjuk kegiatan, peta 

konsep, halaman isi dan glosarium. 

Halaman isi LKPD terdiri dari beberapa konten scaffolding dan aspek berpikir kritis. Konten 

scaffolding dalam LKPD yaitu berupa item Coba pikirkan, tugas individu, challenge time, 

guestions, explaining, kegiatan praktikum, cue cards, contoh soal serta langkah penyelesainnya. 

Adapun aspek berpikir kritis yang digunakan dalam LKPD ini adalah  analisis, eksplanasi, 

interprestasi, inferensi dan evaluasi. Didalam LKPD juga terdapat motivasi sebagai media untuk 

memotivasi peserta didik untuk tetap semangat belajar. 

 
Tabel 2. Desain LKPD Scaffolding Berorientasi Berpikir Kritis 

 

No. Tampilan Keterangan 

1 

 

Tampilan halaman 

cover depan dan 

halaman cover 

belakang, 

2 

 

Tampilan konten 

scaffolding “ coba 

pikirkan, tugas 

individu dan 

Challenge time” 
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No. Tampilan Keterangan 

3 

 

Tampilan konten 

scaffolding “sekilas 

info, questions dan 

motivasi ”, serta 

aspek berpikir kritis 

yaitu analisis dan 

interprestasi 

4 

 

Tampilan konten 

scaffolding “ 

explaining dan 

langkah-langkah 

penyelesain soal ”, 

serta aspek berpikir 

kritis yaitu evaluasi 

5 

 

Tampilan konten 

scaffolding “ Clue 

Card” 
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Tabel 2 menampilkan desain LKPD yang dikembangkan pada penelitian ini. Desain tersebut 

merupakan bagian-bagian yang ada di dalam LKPD yakni berupa cover bagian depan dan belakang, 

konten Scaffolding itu sendiri yang terdiri atas, “coba pikirkan” konten ini mengarahkan peserta 

didik untuk mengaitkan antara peristiwa sehari-hari dengan materi yang diajarkan, “tugas individu” 

peserta didik berusaha mencari informasi dari berbagai sumber untuk menambah wawasan. “Time 

challenge” tantangan untuk menguji sejauh mana pengetahuan peserta didik terkait meteri yang 

akan diajarkan. “sekilas info” informasi tentang peristiwa. “questions” pertanyaan yang diberikan 

kepada peserta didik, “motivasi” kata-kata mutiara supaya peserta didik tambah semangat dalam 

pembelajaran, “explaining” penjelasan lebih lanjut mengenai materi yang diajarkan, “clue card” 

kamus kecil yang berisi istilah-istilah serta penyelesain soal dengan tahapan scaffolding. Di dalam 

LKPD tersebut juga menampilkan aspek berpikir kritis yang terdiri atas, analisis, interprestasi, 

eksplanasi, dan evaluasi.  

 

3.3 Tahap Pengembangan 

Kelayakan media pembelajaran berupa LKPD berbasis scaffolding berorientasi berpikir kritis 

diperoleh dari data yang telah didapatkan dari penilaian tim ahli. Digunakan instrumen dengan 

menggunakan penilaian atau skor 1-4 sesuai dengan interval persentase skor hasil dan kriteria 

interpretasi yang telah ditetapkan sebelumnya, seperti dapat dilihat pada tabel 1. Berikut ini Hasil 

hasil uji validitas LKPD terhadap aspek kelayakan isi, aspek kelayakan penyajian dan aspek 

kelayakan bahasa yang dilakukan oleh tim ahli. Untuk lebih jelasnya lihat gambar 3. 

 

 
Gambar 3  Grafik  Hasil Validasi ahli 

 

Validasi LKPD berbasis scaffolding  berorientasi berpikir kritis yang sudah dikembangkan 

dilakukan oleh tim ahli. Hasil uji validasi ahli aspek kelayakan isi pada LKPD dari sebelas butir 

pernyataan didapatkan bahwa LKPD yang sudah dikembangkan berada dalam kategori cukup layak 

dengan persentase 81%. Uji validasi aspek kelayakan penyajian terdiri dari empat butir penilaian 

didapatkan bahwa LKPD yang sudah dikembangkan berada dalam kategori sangat layak dengan 

persentase 93%. Uji validasi ahli aspek kelayakan bahasa terdiri dari lima butir penilaian didapatkan 

bahwa LKPD yang sudah dikembangkan berada dalam kategori sangat layak dengan persentase 

cukup 91%.. Sehingga rata-rata  persentase per aspeknya adalah 89% dengan kategori sangat layak 

itu berarti LKPDyang dikembangkan sangat layak digunakan dalam proses pembelajaran. 

Aspek penyajian merupakan konten LKPD yang sangat sistematis, hal tersebut dibuktikan 

bahwa aspek penyajian mendapatkan nilai tertinggi yakni dengan persentase sebesar 94%. Hal ini 

didukung oleh pernyataan yang dikemukakan oleh Rahmi, dkk, (2014) bawasanya sistematika 

penyusunan LKPD pada umumnya berisi judul, pengantar, tujuan, alat dan bahan, langkah kerja, 

kolom pengamatan, serta adanya evaluasi yang berbentuk pertanyaan (6). 

Aspek Bahasa yang digunakan didalam LKPD baik dan mudah dimengerti oleh para 

pembacanya, hasil validasi membuktikan bahwa aspek bahasa yang digunakan  didalam LKPD 

mendapat nilai dengan persentase 92% dengan kritria interprestasi sangat layak. Hal tersebut 

menandakan tatabahasa LKPD berbasis scaffolding berorientasi berpikir kritis sangat komunikatif 

dan mudah dipahami oleh pembacanya khususnya peserta didik. 
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Berdasarkan hasil validasi aspek isi mendapatkan nilai dengan persentase 82% dengan kriteia 

interprestasi sangat layak. Itu artinya komponen LKPD yang salah satunya kegiatan praktikum 

sesuai dengan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran, sehingga diharapkan mampu membuat 

peserta didik dalam memahami konsep yang diajarkan melalui pengalaman. Hal ini didukung 

dengan pernyataan yang dikemukakan oleh Tuqa, dkk, (2017) bahwa pengajaran yang aktif 

melibatkan siswa dalam proses pembelajaran melalui penyelidikan ilmiah lebih meningkatkan 

pemahaman konseptual dibandingkan strategi yang mengandalkan teknik pasif (19). 

Chang, dkk. (2001) menyatakan bahwa belajar melalui scaffolding menghasilkan dampak 

belajar  terbaik yang dapat menyebabkan berkurangnya beban kerja peserta didik (20).  Hal ini juga 

sesuai dengan penelitian Pratama & Saregar, (2019) Berdasarkan fungsinya, scaffolding akan 

membantu peserta didik untuk berfikir lebih dengan memberi dorongan berupa petunjuk-petunjuk 

maupun aktivitas tertentu. Selain itu sebagai pendampingan kognitif scaffolding juga akan 

meringankan peserta didik dalam memahami materi tertentu yang dianggap sulit dengan bantuan-

bantuan tertentu sehingga pemahaman konsep peserta didik akan jadi lebih baik (21). 

Kelebihan LKPD ini yaitu (1) sudah mencoba nemampilkan materi pembelajaran/kegiatan yang 

berbeda dari LKPD pada umumnya. (2) menampilkan konten scaffolding yang variatif berupa 

bantuan konseptual, penyelesaian soal, dan motivasi yang  dapat membuat peserta didik merasa tidak 

monoton dalam proses pembelajara, (3) menampilkan aspek berpikir kritis supaya peserta didik 

terpacu untuk berpikir tingkat tinngi, serta (4) Lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis 

scaffolding  berorientasi berpikir kritis yang dikembangkan mendorong peserta didik untuk belajar 

secara mandiri karena memuat kegiatan praktikum yang menuntut peserta didik untuk lebih aktif 

dalam kegiatan pembelajaran.  
 

VI. SIMPULAN DAN SARAN  

4.1 Simpulan  

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis scaffolding berorientasi berpikir 

kritis dikembangkan dengan model pengembangan 3-D yang terdiri dari 3 tahap yaitu tahap 

pendefinisian (define), tahap perancangan (design), dan tahap pengembangan (develop). Kelayakan 

LKPD ini berada dalam kategori sangat layak dengan uji validasi ahli diperoleh persentase sebesar 

82% untuk aspek kelayakan isi, aspek kelayakan penyajian sebesar 94%, aspek kelayakan bahasa 

sebesar 92%, dengan rata-rata validasi per aspek 89%, dapat disimpulkan bahwa LKPD yang 

dikembangkan sangat layak digunakan dalam proses pembelajaran. 
4.1 Saran 

Sebaiknya LKPD yang dikembangkan dapat dilakukan uji skala terbatas maupun skala luas, 

untuk mengetahui respon peserta didik maupun pendidik. Hasil pengembangan media pembelajaran 

berupa LKPD berbasis scaffolding berorientasi berpikir kritis  diharapkan dapat digunakan dalam 

proses pembelajaran disekolah sehingga LKPD yang dikembangkan lebih bermanfaat. 
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